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MOTO 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya…” 

(Q.S. Al-Baqarah : 286) 

“Kesuksesan tidak selalu tentang siapa yang berjalan paling cepat, tetapi tentang 

siapa yang mampu bertahan, berusaha, dan percaya pada pertolongan Allah di 

setiap langkahnya.” 

(Penulis) 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

(Q.S. Al-Insyirah : 5) 

“Setiap perjalanan memiliki musimnya sendiri. Maka jangan membandingkan 

langkahmu dengan orang lain, sebab setiap jiwa sedang menempuh takdir 

terbaiknya masing-masing.” 

(Penulis) 
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ABSTRAK 

Risma Nur Karimah. (2026). Internalisasi Nilai-Nilai Keislaman dalam 

Menghadapi Quarter Life Crisis pada Mahasiswa PAI Angkatan 2022 di UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam. 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing: Muhammad Syaifudin, M.Pd. 

Kata Kunci: Internalisasi Nilai-Nilai Keislaman, Quarter Life Crisis, Mahasiswa 

PAI. 

Quarter life crisis merupakan fase krisis yang sering dialami individu pada masa 

dewasa awal yang ditandai dengan kecemasan terhadap masa depan, kebingungan 

identitas, tekanan akademik, dan kekhawatiran terhadap karier. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis proses internalisasi nilai-nilai keislaman, implikasi 

internalisasi, serta faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam menghadapi 

quarter life crisis pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam 

angkatan 2022 di UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field 

research). Data diperoleh melalui observasi, wawancara semi terstruktur, dan 

dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model analisis interaktif Miles, 

Huberman, dan Saldaña melalui kondensasi data, penyajian data, serta penarikan 

dan verifikasi kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses 

internalisasi nilai-nilai keislaman berlangsung melalui tiga tahapan, yaitu 

pemahaman, penghayatan, dan pengamalan. Pada tahap pemahaman, mahasiswa 

memahami nilai-nilai akidah, syariah, dan akhlak sebagai pedoman dalam 

menghadapi berbagai tekanan selama quarter life crisis. Pada tahap penghayatan, 

mahasiswa mulai memaknai pengalaman krisis sebagai sarana mendekatkan diri 

kepada Allah Swt. melalui shalat, doa, dzikir, membaca Al-Qur'an, refleksi diri, dan 

peningkatan kualitas ibadah sehingga nilai-nilai keislaman berfungsi sebagai 

mekanisme religious coping. Selanjutnya, pada tahap pengamalan, nilai-nilai 

tersebut diwujudkan dalam perilaku sabar, tawakal, husnuzan, syukur, ridha, dan 

ikhtiar ketika menghadapi berbagai permasalahan kehidupan. Temuan penelitian 

juga menunjukkan bahwa quarter life crisis tidak hanya menjadi sumber tekanan 

psikologis, tetapi juga menjadi katalis yang memperdalam proses internalisasi nilai-

nilai keislaman dan penguatan spiritual mahasiswa. Internalisasi tersebut 

memberikan implikasi berupa meningkatnya ketahanan spiritual, ketenangan batin, 

kemampuan mengendalikan emosi dan kecemasan, kepercayaan diri dalam 

menghadapi masa depan, serta kedekatan spiritual kepada Allah Swt. Faktor 

pendukung internalisasi meliputi lingkungan keluarga yang religius dan suportif, 

lingkungan pertemanan yang positif, lingkungan akademik yang bernuansa 

keagamaan, motivasi religius intrinsik, kajian dan pembiasaan keagamaan, serta 

akses terhadap konten keislaman. Adapun faktor penghambatnya meliputi tekanan 

akademik, beban kuliah dan pekerjaan, perbandingan sosial melalui media sosial, 

kurangnya dukungan emosional, overthinking, serta kelelahan psikologis. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa internalisasi nilai-nilai keislaman berperan 

sebagai mekanisme coping spiritual yang membantu mahasiswa menghadapi 

quarter life crisis secara lebih adaptif, resilien, dan bermakna. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang Masalah 

Masa dewasa awal merupakan fase perkembangan yang ditandai dengan 

proses pencarian identitas diri, penentuan arah karier, serta pembentukan 

komitmen jangka panjang dalam kehidupan personal maupun profesional. Pada 

fase ini, individu menghadapi berbagai tuntutan sosial yang semakin kompleks, 

seperti ekspektasi kesuksesan, stabilitas finansial, dan kesiapan membangun 

relasi yang matang. Tekanan tersebut seringkali memunculkan kondisi 

psikologis yang dikenal sebagai quarter life crisis, yaitu periode krisis 

emosional yang dialami individu pada rentang usia sekitar 18-29 tahun 

(Robinson et al., 2025). 

Mahasiswa pada fase dewasa awal merupakan kelompok yang sedang 

berada pada masa transisi menuju kehidupan yang lebih mandiri. Pada fase ini, 

mahasiswa tidak hanya dituntut untuk menyelesaikan pendidikan tinggi, tetapi 

juga mulai dihadapkan pada berbagai tuntutan kehidupan, seperti 

mempersiapkan karier, memperoleh pekerjaan, mencapai kemandirian 

finansial, memenuhi harapan keluarga, serta menentukan arah dan tujuan hidup. 

Berbagai tuntutan tersebut sering kali hadir secara bersamaan sehingga 

memunculkan tekanan psikologis yang kompleks. Kondisi ini ditandai dengan 

munculnya kecemasan terhadap masa depan, kebingungan dalam menentukan 

pilihan hidup, keraguan terhadap kemampuan diri, tekanan akademik, 

kekhawatiran terhadap dunia kerja, hingga kecenderungan membandingkan diri 
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dengan pencapaian orang lain. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa 

mahasiswa pada fase dewasa awal merupakan kelompok yang rentan 

mengalami berbagai permasalahan psikologis dalam menghadapi proses 

transisi menuju kehidupan dewasa. 

Quarter life crisis merupakan krisis emosional yang dialami individu 

pada seperempat awal kehidupannya, yang ditandai dengan kebingungan 

identitas, kecemasan terhadap masa depan, perasaan tertekan, serta 

ketidakpuasan terhadap pencapaian diri. Penelitian Zein (2023) menunjukkan 

bahwa mahasiswa tingkat akhir mengalami gejala quarter life crisis berupa 

kecemasan karier dan keraguan terhadap kemampuan diri ketika menghadapi 

transisi menuju dunia kerja. Temuan tersebut diperkuat oleh Fitriyanti, Efendy, 

dan Kusumandari (2024) yang menyatakan bahwa faktor loneliness dan tekanan 

sosial berkontribusi signifikan terhadap munculnya quarter life crisis pada 

mahasiswa rantau. 

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa quarter life crisis bukan 

sekadar istilah populer, melainkan realitas psikologis yang dialami mahasiswa 

pada fase emerging adulthood. Mahasiswa yang berada pada tahap akhir 

perkuliahan memiliki kerentanan yang lebih tinggi karena berada pada masa 

transisi dari lingkungan akademik menuju dunia profesional. Ketidakpastian 

masa depan, kekhawatiran terhadap lapangan pekerjaan, serta tekanan dari 

keluarga menjadi faktor yang memperkuat munculnya kecemasan eksistensial. 

Dalam perspektif Islam, kondisi krisis psikologis dipahami sebagai 

bagian dari dinamika kehidupan manusia yang memerlukan penguatan spiritual. 
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Islam memberikan pedoman kehidupan melalui nilai-nilai keislaman yang 

meliputi aspek akidah, syariah, dan akhlak. Nilai akidah berkaitan dengan 

keyakinan kepada Allah Swt. serta kepercayaan terhadap ketentuan-Nya, yang 

dapat menumbuhkan sikap tawakal dan husnuzan dalam menghadapi berbagai 

ketidakpastian hidup. Nilai syariah berkaitan dengan pengamalan ajaran Islam 

melalui ibadah seperti shalat, doa, dzikir, dan membaca Al-Qur’an yang dapat 

memberikan ketenangan batin. Sementara itu, nilai akhlak berkaitan dengan 

pembentukan sikap dan perilaku seperti sabar, syukur, tanggung jawab, dan 

sikap optimis dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan. Oleh karena 

itu, internalisasi nilai-nilai keislaman menjadi aspek penting dalam membentuk 

ketahanan spiritual individu. Internalisasi nilai keislaman merupakan proses 

penanaman nilai yang berlangsung melalui tahapan pemahaman (kognitif), 

penghayatan (afektif), dan pengamalan (perilaku) sehingga nilai tersebut 

menjadi bagian dari sistem keyakinan dan tindakan individu (Munir & 

Saepuloh, 2022, hlm. 97–99). 

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai 

keislaman dalam konteks pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk 

karakter religius dan sikap resilien peserta didik. Penelitian yang dilakukan oleh 

Abdul Hakim Ali Fikri, Roha Dewi Neta, dan Ida Miftakhul Jannah (2025) 

menemukan bahwa proses internalisasi nilai-nilai keislaman melalui 

pembelajaran dan pembiasaan di lingkungan pendidikan mampu membentuk 

sikap disiplin, tanggung jawab, serta ketahanan moral peserta didik. Proses 

tersebut dilakukan melalui keteladanan guru, pembiasaan aktivitas keagamaan, 
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serta integrasi nilai-nilai Islam dalam proses pembelajaran sehingga nilai 

tersebut menjadi bagian dari perilaku sehari-hari santri (Fikri, Neta, & Jannah, 

2025;1484–1486). 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Afifatul Ulwiyah dan Iva Inayatul 

Ilahiyah (2024) menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama 

Islam melalui kegiatan pembiasaan religius dalam lingkungan sekolah dapat 

membentuk karakter religius, sikap sosial, serta tanggung jawab peserta didik. 

Melalui kegiatan pembelajaran berbasis proyek dan aktivitas religius, peserta 

didik tidak hanya memahami nilai-nilai Islam secara kognitif tetapi juga 

mengimplementasikannya dalam perilaku sosial sehari-hari (Ulwiyah & 

Ilahiyah, 2024;63–65). 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Toni Ardi Rafsanjani dan 

Muhammad Abdur Razaq (2023) juga menjelaskan bahwa proses internalisasi 

nilai-nilai keislaman dapat dilakukan melalui pembelajaran, keteladanan, serta 

penguatan aktivitas spiritual yang terintegrasi dalam pendidikan. Proses 

tersebut terbukti mampu memperkuat sikap religius, kesadaran moral, serta 

pembentukan karakter peserta didik dalam kehidupan sehari-hari (Rafsanjani & 

Razaq, 2023;55–57).  

Namun demikian, penelitian-penelitian tersebut pada umumnya masih 

berfokus pada pembentukan karakter religius dan penguatan moral peserta didik 

dalam konteks pendidikan formal. Kajian yang secara khusus mengkaji 

bagaimana proses internalisasi nilai-nilai keislaman berperan dalam membantu 

mahasiswa menghadapi tekanan psikologis pada fase quarter life crisis masih 
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relatif terbatas. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang mengkaji secara 

lebih mendalam mengenai proses internalisasi nilai-nilai keislaman dalam 

menghadapi quarter life crisis, khususnya pada mahasiswa Pendidikan Agama 

Islam. 

Dalam konteks mahasiswa Pendidikan Agama Islam (PAI), proses 

internalisasi nilai-nilai keislaman memiliki kedudukan yang strategis. 

Mahasiswa PAI tidak hanya mempelajari ajaran Islam secara teoritis, tetapi juga 

diharapkan mampu mengintegrasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan 

personal dan sosialnya. Nilai-nilai seperti nilai akidah, syaariah dan akhlk 

seharusnya tidak berhenti pada tataran kognitif, melainkan terinternalisasi 

dalam sikap dan perilaku sehari-hari. Internalisasi nilai-nilai keislaman 

merupakan proses penanaman nilai yang dilakukan secara sistematis sehingga 

nilai tersebut menyatu dalam kepribadian individu dan tercermin dalam sikap 

maupun perilaku kehidupan sehari-hari (Rodhiyana, 2022;12).  Proses 

internalisasi tersebut berlangsung melalui beberapa tahapan, yaitu pemahaman 

nilai pada ranah kognitif, penghayatan nilai pada ranah afektif, serta 

pengamalan nilai dalam tindakan nyata pada ranah psikomotorik sehingga nilai-

nilai tersebut menjadi bagian dari sistem kepribadian individu (Abdillah & Jaki, 

2022; 86).  

Apabila nilai-nilai keislaman tersebut benar-benar terinternalisasi, maka 

secara teoritis individu akan memiliki ketahanan spiritual yang lebih kuat dalam 

menghadapi tekanan psikologis, termasuk pada fase quarter life crisis. 

Internalisasi nilai akidah, seperti keyakinan terhadap takdir Allah dan sikap 
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tawakal, dapat membantu individu menerima berbagai ketidakpastian masa 

depan dengan lebih tenang. Internalisasi nilai syariah, melalui praktik ibadah 

seperti shalat, doa, dzikir, dan membaca Al-Qur’an, dapat memberikan 

ketenangan batin serta memperkuat kedekatan spiritual kepada Allah Swt. 

Sementara itu, internalisasi nilai akhlak, seperti sikap sabar, syukur, husnuzan, 

dan ridha, dapat membantu individu mengelola emosi, mengurangi kecemasan, 

serta menumbuhkan sikap positif dalam menghadapi berbagai tantangan 

kehidupan. Dengan demikian, internalisasi nilai-nilai keislaman yang meliputi 

aspek akidah, syariah, dan akhlak berpotensi menjadi mekanisme spiritual bagi 

individu dalam mengelola krisis perkembangan pada fase dewasa awal. 

Mahasiswa Pendidikan Agama Islam angkatan 2022 di UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan saat ini berada pada rentang usia 21–23 tahun 

dan memasuki fase akhir perkuliahan. Mereka dihadapkan pada tuntutan 

penyelesaian studi, persiapan karier, serta ekspektasi sosial dari keluarga dan 

lingkungan. Kondisi tersebut berpotensi memunculkan pengalaman quarter life 

crisis sebagaimana yang banyak dialami individu pada fase emerging adulthood 

(Arnett, 2015;67). Namun demikian, sebagai mahasiswa PAI yang 

mendapatkan pembelajaran agama secara intensif, menarik untuk dikaji sejauh 

mana nilai-nilai keislaman yang dipelajari benar-benar terinternalisasi dan 

berperan dalam membantu mereka menghadapi tekanan psikologis tersebut. 

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya menghadirkan 

pendekatan spiritual yang kontekstual dan aplikatif dalam menjawab problem 

psikologis mahasiswa dewasa awal. Jika internalisasi nilai-nilai keislaman 
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terbukti mampu memperkuat ketahanan emosional, memberikan makna hidup, 

serta membantu mahasiswa mengelola kecemasan masa depan, maka hasil 

penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan pendidikan 

Islam yang lebih holistik dan responsif terhadap problem aktual generasi muda. 

Berdasarkan fenomena empiris, kesenjangan penelitian yang ada, serta 

pentingnya integrasi antara psikologi perkembangan dan pendidikan Islam, 

maka penelitian ini diarahkan untuk mengkaji secara mendalam proses 

internalisasi nilai-nilai keislaman dalam menghadapi quarter life crisis pada 

mahasiswa Pendidikan Agama Islam angkatan 2022. Oleh karena itu, peneliti 

tertarik melakukan penelitian dengan judul “Internalisasi Nilai-Nilai Keislaman 

dalam Menghadapi Quarter life crisis pada Mahasiswa Pendidikan Agama 

Islam Angkatan 2022 di UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan.” 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan tinjauan latar belakang di atas, terdapat beberapa 

permasalahan yang dapat diidentifikasi terkait fenomena quarter life crisis dan 

proses internalisasi nilai-nilai keislaman pada mahasiswa Pendidikan Agama 

Islam angkatan 2022 di UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Permasalahan yang akan dianalisis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Tingginya Kerentanan Mahasiswa terhadap Quarter life crisis 

Mahasiswa pada fase dewasa awal, khususnya yang berada pada 

tahap akhir perkuliahan, memiliki kerentanan yang cukup tinggi terhadap 

pengalaman quarter life crisis. Tekanan penyelesaian studi, kecemasan 
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karier, tuntutan keluarga, serta ketidakpastian masa depan menjadi faktor 

yang memicu munculnya kebingungan identitas dan kecemasan 

eksistensial. Kondisi ini menunjukkan bahwa mahasiswa PAI angkatan 

2022 berpotensi mengalami dinamika psikologis yang kompleks menjelang 

transisi menuju dunia kerja. 

2. Internalisasi Nilai-Nilai Keislaman yang Belum Terpetakan secara Empiris 

Meskipun mahasiswa PAI memperoleh pembelajaran agama secara 

intensif, belum terdapat gambaran yang jelas mengenai sejauh mana nilai-

nilai keislaman seperti nilai akidah, syariah dan akhlak benar-benar 

terinternalisasi dalam kehidupan personal mereka. Proses internalisasi yang 

meliputi aspek kognitif, afektif, dan perilaku belum dikaji secara mendalam 

dalam konteks pengalaman krisis perkembangan dewasa awal. 

3. Ketiadaan Kajian Integratif antara Aspek Spiritual dan Psikologis 

Penelitian mengenai quarter life crisis umumnya berfokus pada 

aspek psikologis seperti kecemasan, self-esteem, dan dukungan sosial. Di 

sisi lain, penelitian tentang internalisasi nilai-nilai keislaman lebih banyak 

menyoroti pembentukan karakter religius dalam konteks pendidikan formal. 

Hingga saat ini belum banyak penelitian yang secara sistematis 

mengintegrasikan dimensi spiritual keislaman sebagai mekanisme dalam 

menghadapi tekanan psikologis quarter life crisis. 
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4. Belum Tergambarkannya Peran Nilai Keislaman sebagai Mekanisme 

Koping Spiritual 

Secara teoritis, nilai-nilai keislaman berpotensi menjadi sumber 

ketahanan spiritual dalam menghadapi krisis kehidupan. Namun, 

bagaimana nilai akidah, syariah dan akhlak diimplementasikan oleh 

mahasiswa ketika menghadapi kecemasan masa depan belum tergambarkan 

secara konkret. Ketiadaan pemetaan ini menyebabkan peran nilai keislaman 

sebagai strategi koping spiritual belum teridentifikasi secara jelas. 

5. Kurangnya Dokumentasi Ilmiah dalam Konteks Mahasiswa PAI di UIN 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan 

Hingga saat ini belum terdapat penelitian yang secara spesifik 

mendokumentasikan proses internalisasi nilai-nilai keislaman dalam 

menghadapi quarter life crisis pada mahasiswa Pendidikan Agama Islam 

angkatan 2022 di UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Ketiadaan 

dokumentasi ilmiah tersebut membuat fenomena ini belum tergambarkan 

secara komprehensif dalam konteks lokal dan institusional. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan kajian latar belakang, maka batasan masalah yang akan 

dijadikan fokus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Fokus penelitian hanya pada proses internalisasi nilai-nilai keislaman dalam 

menghadapi quarter life crisis pada mahasiswa Pendidikan Agama Islam 

angkatan 2022 di UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Penelitian ini 
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tidak membahas seluruh mahasiswa UIN secara umum maupun angkatan 

lainnya. 

2. Aspek internalisasi nilai keislaman yang dianalisis meliputi tahapan 

pemahaman (kognitif), penghayatan (afektif), dan pengamalan (perilaku) 

3. Penelitian dibatasi pada pengalaman quarter life crisis yang berkaitan 

dengan kecemasan masa depan, kebingungan identitas, tekanan akademik, 

dan kekhawatiran karier, bukan pada gangguan psikologis klinis atau 

masalah kesehatan mental yang memerlukan pendekatan medis. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses internalisasi nilai-nilai keislaman dalaam menghaadapi 

quarter life crisis pada Mahasiswa PAI Angkatan 2022  di UIN K.H 

Abdurrrahman Wahid Pekalongan? 

2. Bagaimana Implikasi internalisasi nilai-nilai keislaman dalaam 

menghaadapi quarter life crisis pada Mahasiswa PAI Angkatan 2022 di 

UIN K.H Abdurrrahman Wahid Pekalongan? 

3. Apa saja faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam proses 

internalisasi nilai-nilai keislaman dalam menghadapi quarter life crisis 

pada mahasiswa PAI angkatan 2022 di UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan? 
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1.5  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Menganalisis proses internalisasi nilai-nilai keislaman dalaam 

menghaadapi quarter life crisis pada Mahasiswa PAI angkaatan 2022  di 

UIN K.H Abdurrrahman Wahid Pekalongan? 

2. Menganalisis Implikasi internalisasi nilai-nilai keislaman dalaam 

menghaadapi quarter life crisis pada Mahasiswa PAI Angkatan 2022  di 

UIN K.H Abdurrrahman Wahid Pekalongan? 

3. Menganalisis apa saja faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam 

proses internalisasi nilai-nilai keislaman dalam menghadapi quarter life 

crisis pada mahasiswa PAI angkatan 2022 di UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan? 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Teoretis 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam 

bidang pendidikan Islam, psikologi perkembangan, dan psikologi 

keagamaan. Penelitian ini dapat memperkaya kajian mengenai internalisasi 

nilai-nilai keislaman dengan mengaitkannya pada fenomena quarter life 

crisis yang dialami mahasiswa pada fase dewasa awal.  

Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas 

perspektif teoritis mengenai integrasi antara nilai-nilai spiritual Islam dan 
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dinamika psikologis generasi muda. Dengan mengkaji proses internalisasi 

nilai-nilai seperti sabar, tawakal, syukur, ikhtiar, dan husnuzan dalam 

menghadapi tekanan akademik, kecemasan masa depan, serta kebimbangan 

identitas, penelitian ini memberikan kontribusi konseptual mengenai peran 

nilai keagamaan sebagai landasan ketahanan mental dan spiritual 

mahasiswa. Temuan penelitian ini juga dapat menjadi referensi akademik 

bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji hubungan antara internalisasi 

nilai keagamaan dan problematika psikologis dewasa awal, sehingga 

memperkuat dasar teoritis dalam studi pendidikan Islam yang lebih 

kontekstual dan relevan dengan tantangan zaman. 

2. Praktis 

Pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

berupa manfaat sebagai berikut: 

a. Bagi Mahasiswa Pendidikan Agama Islaam 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran mahasiswa 

akan pentingnya internalisasi nilai-nilai keislaman dalam kehidupan 

sehari-hari, khususnya dalam menghadapi fase quarter life crisis. Hasil 

penelitian ini juga dapat menjadi bahan refleksi bagi mahasiswa dalam 

membangun ketahanan emosional dan spiritual, sehingga mampu 

menghadapi tekanan akademik, kecemasan masa depan, serta tantangan 

kehidupan secara lebih bijaksana dan proporsional. 
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b. Bagi Program Studi Pendidikan Agama Islaam 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

pengembangan program pembinaan karakter dan penguatan spiritual 

mahasiswa. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi dasar dalam 

merancang kegiatan pendampingan akademik maupun non-akademik 

yang mendukung kesehatan mental dan spiritual mahasiswa. 

c. Bagi UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan 

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

kebijakan institusi yang lebih responsif terhadap dinamika psikologis 

mahasiswa. Temuan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dalam memperkuat layanan konseling, pembinaan 

keagamaan, serta program penguatan nilai-nilai Islam yang relevan 

dengan kebutuhan mahasiswa pada fase dewasa awal. 

d. Bagi Dunia Pendidikan dan Penelitian 

Penelitian ini dapat menjadi referensi dalam pengembangan model 

pendidikan Islam yang tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi 

juga pembentukan karakter dan ketahanan spiritual peserta didik. Selain 

itu, penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi penelitian lanjutan yang 

mengintegrasikan pendekatan pendidikan agama dan kesehatan mental 

dalam konteks generasi muda. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai internalisasi nilai-nilai keislaman dalam 

menghadapi quarter life crisis pada mahasiswa Pendidikan Agama Islam angkatan 

2022 di UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, dapat disimpulkan bahwa proses 

internalisasi nilai-nilai keislaman berlangsung melalui tiga tahapan yang saling 

berkaitan, yaitu tahap pemahaman, penghayatan, dan pengamalan. Pada tahap 

pemahaman, mahasiswa telah memiliki pengetahuan yang cukup baik mengenai nilai-

nilai keislaman seperti tawakal, sabar, syukur, husnuzan, ridha, ikhtiar, serta 

pentingnya ibadah sebagai pedoman dalam kehidupan. Pemahaman tersebut diperoleh 

melalui perkuliahan, lingkungan keluarga, kajian keagamaan, organisasi, maupun 

pengalaman hidup yang mereka alami. Pada tahap penghayatan, nilai-nilai tersebut 

tidak lagi dipahami sebagai konsep teoritis semata, tetapi mulai dimaknai secara 

personal melalui refleksi diri, pengalaman spiritual, serta berbagai tekanan yang 

muncul selama fase quarter life crisis. Adapun pada tahap pengamalan, nilai-nilai 

keislaman telah diwujudkan dalam bentuk perilaku nyata, seperti meningkatkan 

kualitas ibadah, membiasakan doa dan dzikir, memperkuat sikap tawakal, sabar, 

syukur, serta mengurangi kecenderungan overthinking dan perbandingan sosial yang 

berlebihan. 

Implikasi dari proses internalisasi nilai-nilai keislaman menunjukkan adanya 

perubahan positif pada kondisi psikospiritual mahasiswa. Internalisasi nilai keislaman 
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berkontribusi dalam membentuk ketahanan spiritual, menumbuhkan ketenangan batin, 

membantu pengendalian emosi dan kecemasan, meningkatkan kepercayaan diri dalam 

menghadapi masa depan, serta memperkuat kedekatan spiritual dengan Allah Swt. 

Nilai-nilai keislaman tidak hanya berfungsi sebagai pedoman keagamaan, tetapi juga 

menjadi mekanisme coping spiritual yang membantu mahasiswa menghadapi tekanan, 

ketidakpastian, dan berbagai tantangan yang muncul pada fase quarter life crisis. 

Proses internalisasi nilai-nilai keislaman dipengaruhi oleh berbagai faktor 

pendukung dan penghambat. Faktor pendukung meliputi lingkungan keluarga yang 

religius dan suportif, lingkungan pertemanan yang positif, keterlibatan dalam kajian-

kajian keislaman, motivasi religius yang berasal dari dalam diri, serta akses terhadap 

konten-konten keagamaan yang konstruktif. Sementara itu, faktor penghambat 

meliputi tekanan akademik yang tinggi, beban ganda antara kuliah dan pekerjaan, 

kecenderungan melakukan perbandingan sosial melalui media sosial, kurangnya 

dukungan emosional dari lingkungan sekitar, serta kondisi kelelahan psikologis yang 

dialami mahasiswa. Meskipun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-

nilai keislaman tetap memiliki peran yang signifikan dalam membantu mahasiswa 

menghadapi quarter life crisis secara lebih adaptif dan bermakna. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi berbagai 

pihak. Bagi mahasiswa, khususnya mahasiswa Pendidikan Agama Islam, penting 

untuk terus mengupayakan internalisasi nilai-nilai keislaman tidak hanya pada tataran 

pengetahuan, tetapi juga dalam bentuk penghayatan dan pengamalan yang konsisten 
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dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai seperti tawakal, sabar, syukur, husnuzan, 

ridha, dan ikhtiar perlu dijadikan pedoman dalam menghadapi berbagai tantangan 

kehidupan, termasuk tekanan akademik, kecemasan terhadap masa depan, serta 

berbagai dinamika yang muncul pada fase quarter life crisis. Selain itu, mahasiswa 

juga perlu lebih bijak dalam menggunakan media sosial agar tidak terjebak dalam 

perbandingan sosial yang dapat memicu kecemasan dan overthinking. 

Bagi keluarga, hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan keluarga yang 

religius dan suportif memiliki peran penting dalam mendukung proses internalisasi 

nilai-nilai keislaman pada mahasiswa. Oleh karena itu, orang tua dan keluarga 

diharapkan dapat terus memberikan dukungan emosional, spiritual, serta motivasi 

yang positif kepada mahasiswa, terutama ketika mereka sedang menghadapi berbagai 

tekanan dan ketidakpastian pada masa transisi menuju kehidupan dewasa. 

Bagi Program Studi Pendidikan Agama Islam dan pihak universitas, hasil 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam mengembangkan 

program pembinaan mahasiswa yang tidak hanya berorientasi pada pencapaian 

akademik, tetapi juga pada penguatan aspek spiritual dan kesehatan mental. Kegiatan 

seperti mentoring keagamaan, kajian keislaman, konseling, maupun program 

pendampingan mahasiswa diharapkan dapat menjadi sarana yang membantu 

mahasiswa membangun ketahanan psikospiritual dalam menghadapi berbagai 

tantangan kehidupan. 

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena 

dilakukan pada jumlah informan yang terbatas dan dalam lingkup mahasiswa PAI 

angkatan 2022 di UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Oleh karena itu, 
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penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji fenomena yang sama pada subjek 

dan konteks yang lebih beragam, serta menggunakan pendekatan penelitian yang 

berbeda agar diperoleh pemahaman yang lebih luas dan mendalam mengenai peran 

internalisasi nilai-nilai keislaman dalam menghadapi quarter life crisis pada 

mahasiswa. 
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